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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pembangunan pertanian di Desa Wokam dan
mengetahui pembangunan pertanian dengan memanfaatkan Angaran Dana Desa (ADD).
Penelitian ini mengunakan metode pendekatan deskriptif dan statistik deskriptif dengan jenis
penelitian studi kasus di Desa Wokam Kecamatan Pulau-Pulau Aru Kabupeten Kepulauan Aru.
Informan dalam penelitian ini adalah staf desa dan petani Desa Wokam yang berjumlah 10 orang
informan. Hasil dari penelitian ini adalah (1). Pemanfaatan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa
Wokam Kecamatan Pulau-Pulau Aru Kabupeten Kepulauan Aru sudah berjalan dengan baik
tetapi belum efektif untuk pembangunan pertanian, (2). Kesejahteraan petani dan partisipasi
masyarakat dalam pemanfaatan Alokasi Dana Desa (ADD) sangat berpengaruh sekali. Maka
rekomendasi dari penelitian ini adalah pemerintah Desa Wokam perlu meningkatkan
kesejahteraan petani, informasi yang efektif, dan partisipasi masyarakat yang aktif dalam
pemanfataan Alokasi Dana Desa..

Kata kunci: Alokasi Dana Desa, kesejahteraan petani, Informasi, Partisipasi Masyarakat.

1. Pendahuluan

Desa adalah kesatuan Masyarakat hukum yang berwenang mengatur dan mengurus
batas-batas wilayah dan kepentingannya berdasarkan asal-usul dan adat istiadat yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Tata Kelola pemerintah yang baik (Good Govermance) merupakan prinsip terpenting bagi
suatu negara untuk mewujudkan aspirasi positif dan mencapai tujuan suatu bangsa dan
negara. Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa pembentukan pemerintahan baru, yang
menandai tercapainya suatu demokratisasi yang merupakan Upaya untuk mengembalikan

kedaulatan kepada rakyat (Bender, 2016).
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Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa dinyatakan sebagai suatu
pengaturan yang jelas tentang pemerintahan desa, yang didalamnya terdapat kewajiban
pemerintah kabupaten/kota untuk menyusun dan menerbitkan peraturan tentang alokasi
dana desa yang di dalamnya terdapat kewenangan fiskal desa untuk mengatur dan
mengelola keuangan. Kepedulian pemerintah terhadap Pembangunan khusus yang
tertuang dalam anggaran pendapatan dan belanja desa untuk pembangunan pedesaan
(APBDesa). Oleh karena itu pemerintah desa perlu melaksanakan kebijakan pemerintah
pusat yang diwujudkan dalam berbagai intensif Pembangunan (Afifi & Singandaru, 2024).
Menurut pasal 1 Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 tahun
2014 tentang pengelolaan pendapatan desa menyebutkan bahwa tunjangan desa yang
selanjutnya disingkat ADD, adalah dana yang diberikan oleh kabupaten/kota setelah
dikurangi dengan alokasi khusus. Pengelolaan keuangan desa yang diamanahkan kepada
pemerintah daerah melalui alokasi keuangan desa pada prinsipnya yang selalu mengacu
pada dana pokok pengelolaan keuangan daerah, yang diperlukan untuk membiayai
program-program pemerintah desa dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan dan
pemberdayaan Masyarakat (Wibowo, 2020).

Undang-undang Nomor 201 Tahun 2022 tentang pengelolaan Dana Desa, Alokasi
Dana Desa merupakan bagian dari keuangan desa yang diperoleh dari hasil bagi pajak
daerah dan bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh
kabupaten untuk pertanian di desa paling sedikit 20% (dua puluh persen). Semua kegiatan
yang berasal dari anggaran Alokasi Dana Desa direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi
secara terbuka dengan melibatkan seluruh masyarakat desa.

Pembangunan pertanian telah dilaksankan secara terus menerus dan berkelanjutan
dengan cara meningkatkan produksi pertanian semaksimal mungkin sehingga produktivitas
perekonomian dapat ditingkatkan dan kesejahteraan masyarakat dapat tercapai secara
maksimal. Peningkatan output perekonomian merupakan tujuan utama pembangunan
pertanian. Pengembangan dan pembinaan harus tetap dijamin oleh pemerintah dalam
kerengka pelaksanaan otonomi daerah. Pemerintah desa berperan dalam mengembangkan
perekonomian desa dan sektor keuangan untuk meningkatkan nilai perekonomian. Diera
otonomi daerah, pemerintah mempunyai keleluasan unutk menyusun kebijakan
pembangunan pertanian didaerah.

Sejak Presiden Joko Widodo (Jokowi) berkuasa, program pembangunan desa menjadi

salah satu fokus utama dalam Pembangunan infrastruktur serta pemberdayaan masyarakat
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di pedesaan. Dana Desa merupakan salah satu bentuk subsidi lokal yang dibayarkan
langsung ke desa-desa diseluruh Indonesia untuk merangsang pertumbuhan ekonomi lokal
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Data menunjukan Alokasi Dana Desa
dari pemerintahan Presiden Jokowi terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2020, total anggaran Dana Desa yang dialokasikan mencapai angka yang
mengesankan, yaitu lebih dari 70 triliun rupiah. Angka ini mengambarkan komitmen
pemerintah dalam mendukung pembangunan di daerah pedesaan.

Tabel 1. Dana Desa yang di terima Desa Wokam

No Tahun Jumlah

1 2019 Rp. 1.244.644.000,00
2 2020 Rp. 1.111.936.000,00
3 2021 Rp. 1.410.480.000,00
4 2022 Rp. 1.160.945.000,00
5 2023 Rp. 1.200.000.000,00

Sumber: Kantor Desa Wokam, 2024.

Dana Desa ini nantinya digunakan untuk mendanai program dan kegiatan pada
bidang pemerintah desa, bidang Pembangunan desa, dan bidang pemberdayaan
Masyarakat. Dana Desa untuk pembangunan pertanian harus efektif dan efesien, sehingga
dilakukan analisis alokasi dana desa untuk pembangunan pertanian dan bagaimana
pemanfaatan dana desa pada sektor pertanian. Selain itu permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat desa Wokam adalah kurangnya sarana dan alat pertanian. Sedangkan
masyarakat desa Wokam sangat membutuhkannya untuk menunjang pekerjaan mereka
disektor pertanian. Berdasarkan masalah ini maka perlu dilakukan penelitian mengenai
“Analisis Alokasi Dana Desa Untuk Pembangunan Pertanian (Studi Kasus di Desa Wokam

Kecamatan Pulau-Pulau Aru Kabupaten Kepulauan Aru).

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari hingga bulan Februari 2024. Lokasi
penelitian adalah desa Wokam, Kecamatan Pulau-Pulau Aru, Kabupaten Kepulauan
Aru. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif serta statistik deskriptif
dengan jenis penelitian studi kasus di Desa Wokam. Dalam penelitian ini terdapat 10
narasumber, yaitu 5 staf desa dan 5 dari 62 petani yang unggul di desa Wokam. Hal ini
dikarenakan penelitian yang dilakukan merupakan penelitian sensus di mana metode ini
berlaku jika anggota populasi relatif kecil atau mudah diakses. Pada penelitian ini digunakan

beberapa Teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
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1. Observasi
2. Wawancara

3. Dokumentasi

3. Hasil dan Pembahasan
3.1Pembangunan Pertanian di Desa Wokam

Pertanian merupakan sektor ekonomi yang paling penting bagi keberlangsungan
hidup manusia. Dibanyak negara, termasuk di Indonesia, pertanian merupakan sektor
utama dalam mengerakan perekonomian, terutama dipedesaan. Pedesaan merupakan
wilayah yang sangat subur dan memiliki potensi besar untuk pengembangan pertanain.
Namun kenyataannya, banyak petani dipedesaan masih mengalami kesulitan dalam
memasarkan hasil panen mereka. Hal ini disebakan oleh kurangnya akses pasar, fasilitas
pasca panen, Gudang penyimpanan, dan transportasi yang memadai.

Pembangunan pertanian diarahkan pada perkembangan pertanian yang maju,
efesien dan tangguh dalam ekonomi pertanian yang mencakup konsep-konsep mikro dan
makro. Bagi sektor pertanian sendiri maupun dengan hubungannya dengan sektor-sektor
lain diluar pertanian misalnya industri, transportasi, perdagangan, dan keuangan (Fikran
Sonya Bangkole, Marthen R. Pellokila, & Nikson Tameno, 2024).

Tanaman Pangan

Masyarakat desa Wokam dalam usaha praktik penanaman tanaman pangan masih
bergantung pada alam dalam kata lain bergantung untuk mengatur bahan pangan. Sikap
dan mental petani di desa Wokam tidak mempunyai kemampuan dalam bidang pertanian
untuk mengelola bahan pangan secara intensif, hal ini dikarenakan masyarakat di desa
Wokam juga masih percaya akan tradisi Dimana dalam cara menanam harus memiliki
kepatuhan terhadap adat istiadat.

Perkebunan

Perkebunan di desa Wokam termasuk dalam industri perkebunan yang khas di
wilayah tersebut. Potensi tanah dan iklim di desa Wokam mendukung pertumbuhan
tanaman perkebunan. Perkebunan sering menjadi salah satu sumber pendapatan utama
bagi masyarakat desa, serta berkontibusi pada perekonomian lokal dan nasional. Tanaman
Perkebunan yang ada di desa Wokam adalah kelapa yang merupakan perkebunan rakyat.
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Kehutanan

Masyarakat desa Wokam Sebagian memiliki pohon lengua dan pohon jati, yang
kemudian diolah menjadi kayu untuk digunakan sebagai bahan baku industri yang memiliki
nilai jual. Dengan adanya industri kayu masyarakat desa Wokam dapat menjual/berbisnis
kayu dengan pengusaha di Dobo dan juga dapat digunakan langsung untuk pembangunan
rumah. Pertanian kehutanan memiliki peran penting dalam menciptakan kehidupan yang
lebih berkelanjutan dan harmonis. Pertanian kehutanan mengkombinasikan tanaman
pangan dan kehutanan, yang membantu mendorong pengembangan sumber daya yang
lebih berkelanjutan (Irmawati, Damelia, & Puspita, 2013).
Peternakan

Pembanguan pertanian peternakan di desa sangat penting untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa, serta memperkuat ketahanan pangan negara. Dalam hal ini petani dan peternak di
desa Wokam memegang peran penting untuk mencapai pertanian dan peternakan yang
berkelanjutan di desa Wokam. Meningkatkan kualitas tanah dan hijauan ternak sangat
penting untuk memastikan kondisi tanah yang sehat, subur dan meningkatkan ketersediaan
pakan ternak. Hal ini dapat dilakukan melalui praktek-praktek sistem tanam rotasi,
pemupukan organik dan upaya pengembangan bibit kualitas unggul (Wahyuningtias, 2021).
Perikanan

Pembangunan perikanan di desa Wokam memiliki manfaat penting. Pertama, dapat
membantu meningkatkan pendapatan petani dan nelayan. Kedua, dapat berkontribusi pada
terapainya ketahanan panagn. Dan ketiga, dapat membantu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan membuka peluang kerja baru. Oleh karena itu, pembangunan pertanian
perikanan di desa seharusnya mendapat perhatian yang lebih besar dari pemerintah desa
(Nursetiawan & Garis, 2019).
Pembangunan Pertanian Dengan Memanfaatkan Anggaran Dana Desa

Pemerintah desa telah mengalokasikan dana desa sebagain dari kebijakan
pembangunan pertanian yang berkualitas dan berkelanjutan. Pertanian yang berkualitas
dan berkelanjutan merupakan kunci utama untuk mencapai pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Melalui program dana desa, pemerintah telah memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk mengelola anggaran yang diterima dan mamperkuat

pertanian di daerahnya masing-masing (Pinatik,Sabijono, & Kapojus, 2021).

419



P ISSN: 2527-8479 Media Agribisnis
E ISSN: 2686-2174 Volume 8 Issue 2: 415-424

Berdasarkan Peraturan Kementrian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi mengeluarkan Permen Desa PDTT Nomor 8 Tahun 2022 tentang prioritas
pengunaan dana desa tahun 2023, minimal 20 persen untuk tanaman pangan. Berdasarkan
hasil penelitian ditemui hanya 0,47-2,27 % untuk Pembangunan pertanian di desa Wokam
dan termasuk sangat minimal. Alokasi Dana Desa ini dimanfaatkan untuk pembangunan
pertanian diantaranya untuk program infrastruktur, jalan-jalan kampung, pembuatan
jembatan, pembuatan talud, dan pupuk bersubsidi bagi masyarakat petani (Kemendes
PDTT RI, 2022).

Dana Desa merupakan salah satu pendapatan desa yang digunakan untuk kegiatan
Pembangunan di desa yang meliputi Pembangunan fisik dan pemeberdayaan masyarakat.
Besaran Dana Desa Wokam dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Besaran Dana Desa di Desa Wokam

Dana Desa Wokam 5

2019 2020 2021 2022 2023

Total
Dana Rp.1.244.644.000,- | Rp.1.111.936.000,- | Rp.1.410.480.000,- | Rp.1.160.945.000,- | Rp.1.200.000.000,-
Desa
Yang di
Peroleh

Persen 14.834.000,00 5.250.000 12.561.100,00 32.400.000,00 32.400.000,00
Dana
Desa 1,19 % 0,47 % 0,89 % 2,02 % 2,7 %
Untuk

Pertanian

Sumber: Kantor Desa Wokam, 2024.
Berdasarkan hasil penelitian pada table 2, dapat dijelaskan bahwa besaran
pemanfaatan dana desa di desa Wokam fluktuatif dari presentasenya.

2,02 % 2,7%

1,19 %
0,47 % 0,89 %

2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1. Nilai Pemanfaatan Dana Desa di Desa Wokam

Sumber: Kantor Desa Wokam, 2024

O Fr N W &~ O

Alokasi Dana Desa untuk Pembangunan pertanian pada 5 tahun memiliki jumlah

yang berbeda, sedangkan pada tahun 2021 sampai 2023 mengalami peningkatan. Dalam
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APBDes Wokam secara umum Dana Desa digunakan untuk mendanai program dan
kegiatan pada bidang pemerintah desa, Pembangunan desa, dan pemberdayaan
masyarakat.

Pertanian Tanaman Pangan

Tabel 3. Anggaran Dana Desa Pada Bidang Tanaman Pangan

Anggaran Tahun
Dana 2019 2020 2021 2022 2023
Desa 14.834.000,00 | 5.200.000,00 | 8.745.000,00 | 32.400.000,00 | 32.400.000,00

Sumber: kantor desa wokam, 2024

Berdasarkan table 3. Diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2022-2023 anggaran
dana desa pada bidang tanaman pangan meningkat dari pada tahun-tahun sebelumnya.
Alokasi Dana Desa untuk pertanian tanaman pangan adalah langak positif untuk
meningkatkan produksi pangan lokal dan mendukung ketahanan pangan di tengkat desa.
Dana tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki infrastruktur pertanian, memberikan
pelatihan kepada petani, memberi bantuan benih, pupuk, dan alat pertanian. Hal ini akan
membantu meningkatkan hasil pertanian dan kesejahteraan petani di desa Wokam.
Pertanian Perkebunan

Tabel 4. Anggaran Dana Desa Pada Bidang Pertanian Perkebunan.

Tahun
2019 2020 2021 2022 2023

Anggaran
Dana Desa

Sumber: Kantor Desa Wokam, 2024.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak dialokasikannya dana desa pada bidang
pertanian perkebunan karena diutamakan prioritas lokal, desa memiliki kebutuhan yang
lebih mendesak dalam bidang lain seperti infrastruktur, pendidikan, dan Kesehatan yang
diangap lebih penting dari pertanian perkebunan.

Seharusnya pemerintah desa Wokam mengalokasikan dana desa untuk pertanian
perkebunan, pentingnya alokasi dana desa untuk pertanian perkebunan merupakan bagian
penting dari kewajiban pemerintah desa dalam meningkatkan sumber daya lokal dan
memperkuat ekonomi desa. Pertanian perkebunan juga dapat mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan ketahanan pangan lokal. Oleh karena itu, alokasi dana desa untuk pertanian
perkebunan sangat penting untuk menjaga keberlanjutan pertanian lokal dan memperkuat

ekonomi desa.
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Pertanian Kehutanan

Tabel 5. Anggaran Dana Desa Pada Bidang Kehutanan.

Media Agribisnis

Volume 8 Issue 2: 415-424

Anggaran Tahun
Dana 2019 2020 2021 2022 2023
Desa - - - - -

Sumber: Kantor Desa Wokam, 2024.

Tidak dialokasikannya dana desa pada bidang pertanian dan kehutanan di desa
Wokam dapat berdampak negativ pada pengembangan dan pemeliharaan kedua sektor
tersebut di tingkat lokal. Ini bisa menghambat upaya pengembangan pertanian dan
kehutanan di desa Wokam, serta mengurangi kesempatan untuk memperbaiki infrastruktur,
memberikan pelatihan, dan menyediakan bantuan kepada petani dan pengelola hutan di
desa Wokam.

Pertanian Peternakan

Tabel 6. Anggaran Dana Desa Pada Bidang Peternakan.

Anggaran Tahun
Dana 2019 2020 2021 2022 2023
Desa 14.834.000 5.200.000 8.745.000 32.400.000 32.400.000

Sumber: Kantor Desa Wokam, 2024.

Pemanfaatan dana desa untuk pertanian peternakan perlu dilakukan dengan
perencanaan yang matang dan sesuai dengan kebutuhan serta potensi lokal. Dalam hal ini,
pemerintah desa, petani/peternak, serta masyarakat luas sangat penting untuk dapat
mengelola dana desa dengan efektif dan efisien guna meningkatkan produktifitas serta
kesejahteraan sektor pertanian lokal.

Dengan adanya alokasi dana desa untuk sektor pertanian dan peternakan di desa
Wokam, bahwa sektor ini dapat berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap perekonomian desa. Pertanian dan peternakan yang lebih produktif di desa juga
dapat mengurangi ketergantungan masyarakat desa pada sektor informal atau sektor non
pertanian. Selain itu, alokasi dana desa juga dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan
peternak di desa serta mengurangi Tingkat kemiskinan di desa.

Pertanian Perikanan

Alokasi dana desa untuk pertanian perikanan memainkan peran penting dalam
meningkatkan keberlangsungan hidup dan kesejahteraan masyarakat. Perlu diaplikasikan
untuk meningkatkan alokasi dana desa, memperkuat infrastruktur, meningkatkan kesadaran

masyarakat, dan mendukung pengembangan praktik pertanian yang berkelanjutan. Dengan
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demikian, sektor pertanian perikanan dapat menjadi sumber daya ekonomi dan pangan
yang berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi masyarakat.

Tabel 7. Anggaran Dana Desa di Sektor Perikanan.

Anggaran Tahun
Dana 2019 2020 2021 2022 2023
Desa 228.658.500 - 111.224.000 199.790.000 199.790.000

Sumber: Kantor Desa Wokam, 2024.

Berdasarkan tabel 7. Dari anggaran dana desa pada sektor perikanan mengalami
peningkatan pada tahun 2021-2023. Pada tahun 2020 tidak dialokasikannya dan desa pada
sektor perikanan, karena semua dana pada tahun 2020 diangarkan untuk pendanaan covid-
19.

4. Kesimpulan

Pemanfaatan Alokasi Dana Desa (ADD) di desa Wokam Kecamatan Pulau-Pulau
Aru Kabupaten Kepulauan Aru sudah berjalan dengan baik untuk pembangunan pertanian.
Pembangunan pertanian di desa Wokam memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan
kesejahteraan dan ekonomi masyarakat, terlebih dalam pertanian Perkebunan dan
perikanan yang menjadi satu kekuatan di desa Wokam. Pemanfaatan Alokasi Dana Desa
untuk pembangunan pertanian pada tahun 2019 sampai 2024 di desa Wokam Kecamatan
Pulau-Pulau Aru Kabupaten Kepulauan Aru, digunakan untuk Pembangunan pertanian
serta kegiatan yang bertujuan untuk mensejahterahkan masyarakat. Tetapi Alokasi Dana
Desa untuk pembangunan pertanian di desa Wokam lebih diperuntukan untuk pertanian
tanaman pangan, Perkebunan, peternakan, perikanan, sudah berjalan dengan baik, efektif

& efesien.
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